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ABSTRAK

Pada 16 Agustus 2019, Presiden Republik Indonesia menyampaikan pidato
kenegaraan tentang pemindahan ibu kota Indonesia. Lokasi ibu kota baru juga telah
ditetapkan oleh Presiden RI. Penetapan tersebut mendahului pengkajian hukumnya
termasuk pembentukan dasar hukum penetapan ibu kota baru. Penelitian ini akan
membahas mengenai konsep ibu kota di Indonesia baik dengan membandingkan diluar
negeri maupun membahas dalam perspektif sejarah konstitusi di Indonesia dan
kewenangan Presiden dalam melakukan pemindahan dan penetapan ibu kota. Penelitian
ini juga akan membahas mengenai bentuk hukum yang tepat terhadap pemindahan ibu
kota Indonesia serta analisis mengenai RUU Ibu Kota Negara.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa konsep ibu kota di Indonesia berbeda
dengan di negara lain, seperti di Belanda dan di Malaysia yang memisahkan antara ibu
kota dan pusat pemerintahan. Selain itu, disimpulkan bahwa secara konstitusional,
Presiden tidak mempunyai kewenangan mutlak dalam memindahkan ibu kota. Presiden
mempunyai kekuasaan untuk mengajukan usul pemindahan ibu kota untuk selanjutnya
harus dibahas bersama dan mendapatkan persetujuan dari parlemen. Ditinjau dari sudut
pandang HAN, apabila Presiden mengambil keputusan secara sepihak, maka dapat
dikatakan sebagai cacat wewenang. Adapun bentuk hukum yang tepat terhadap
pemindahan ibu kota adalah dalam bentuk undang-undang. Selain itu, terdapat sejumlah
kritik terhadap draft RUU Ibu Kota Negara yang telah disampaikan Pemerintah.

Kata Kunci: lbu Kota, Kekuasaan Presiden, Konstitusi, Undang-Undang,
Omnibus Law
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ABSTRACT

In 16 August 2019, the President of Republic of Indonesia gave speech on an
idea of the translocation of the Indonesian capital city. The new capital city has also
already decided by the President. The decision is made before the legal analysis
including the legal basis of the decision to have new capital city. This paper will discuss
the concept of the capital city from general- legal perspective to comparative
perspective. This paper also discuss on how the concept of capital city is developed in
Indonesia from the historical constitutional perspective. It will also analyze the
presidential authority on the idea of proposing and deciding the translocation of the
capital city. This paper also discuss on the proper legal form of the translocation of the
new capital city and analysis on a draft bill of the new capital city from the government
of Indonesia.

This paper ends up with the conclusion that the concept of the Indonesian
capital city is different from the concept of the capital city in other countries, such as
the Netherlands and Malaysia. In both countries, the concept of capital city is separated
from the concept of government city, which is as the city center for governmental
affairs. Besides, it is concluded that based on the Indonesian Constitution, the President
of Republic of Indonesia has no absolute authority on the issue of translocation of the
capital city. The President of Republic of Indonesia may have the power to propose the
translocation of the capital city but there shall be further process of joint discussion and
joint approval by the President and the DPR. And the proper legal form of the
translocation of the new capital city is statutory law. Besides, it also critize on a draft
bill of the new capital city from the government of Indonesia.

Keywords: Capital City, Seat of Government, Presidential Power, Statutory Law,
Omnibus Law
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